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Abstrak 

 
 Abdul Rokim, “Studi Tentang Pelaksanan  Tugas UPT Pasar Di Pasar 

Rawa Indah Kota Bontang”, di bawah bimbingan Dra. Rosa Anggeraeiny, selaku 

pembimbing I dan Dini Zulfiani, S.Sos selaku pembimbing II. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pelaksanaan tugas UPT Pasar di Pasar Rawa Indah Kota 

Bontang serta faktor kendala atau penghambat. Fokus penelitian ini yaitu 

Pelaksanan  Tugas UPT Pasar Di Pasar Rawa Indah Kota Bontang yang dilihat 

dari tugas penertiban, pegamanan, dan pemeliharaan kebersihan serta faktor 

penghambat atau kendala dalam melaksanakan tugas di Pasar Rawa Inadh. Jenis 

penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan 

pengambilan sumber data primer dengan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tiga cara yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model interaktif yang 

terdiri dari pengumpulan data, penyederhanaan data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

 Temuan dari penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan tugas oleh UPT 

Pasar Kota Bontang baik dalam pelaksanaan tugas penertiban, tugas 

pengamanan, dan tugas pemeliharaan kebersihan belum memberikan hasil yang 

optimal dikarenakan UPT Pasar Kota Bontang belum melaksanakan sepenuhnya 

fungsi dan tugasnya sesuai dengan peraturan yang berlaku dan dikarenakan juga 

adanya kendala-kendala yang dihadapi oleh UPT Pasar Kota Bontang dalam 

melaksanakan tugasnya, terutama kendala kekurangan sumberdaya manusia 

yang  berkualitas dan berkuantitas yang dibutuhkan dan juga kendala dari pola 

pikir para pedagang yang ada dipasar di Kota Bontang yang dikelola oleh UPT 

Pasar. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan Tugas UPT Pasar Kota Bontang 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Permasalahan pelaksanaan tugas UPT Pasar Kota Bontang ialah masih 

kurang optimalnya kinerja dari pegawai yang melaksanakan tugas, hal ini dapat 

terlihat seperti masih banyaknya masalah yang berkaitan dengan tugas pegawai 

UPT Pasar, seperti banyaknya pelanggaran melewati batas jualan yang 
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diperbolehkan dan melanggar aturan perizinan pembukaan lapak terkait belum 

optimalnya tugas penertiban, dan kedua masih banyaknya kasus pencurian yang 

terjadi di Pasar Rawa Indah yang terkait belum optimalnya tugas pengamanan. 

 Dari masalah diatas untuk dapat meningkatkan pelaksanaan tugas UPT 

Pasar yang lebih baik oleh karena itu penulis tertarik mengambil judul “Studi 

tentang Pelaksanaan Tugas UPT Pasar di Pasar Rawa Indah Kota Bontang”. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan tugas UPT Pasar Rawa Indah Kota Bontang? 

2. Apa saja faktor-faktor penghambat UPT dalam menjalankan tugas di pasar 

Rawa Indah Kota Bontang? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tugas UPT Pasar Rawa Indah Kota Bontang? 

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang menjadi penghambat UPT Pasar dalam 

menjalankan tugas di pasar Rawa Indah Kota Bontang? 

Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

lain tentang pelalsanaan tugas UPT dalam pengelolaan pasar. 

b. Sebagai sumber informasi dan bahan perbandingan bagi semua pihak 

yang memerlukan hasil penelitian ini. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk menambah, memperdalam dan mengembangkan pengetahuan 

penulis sebagai latihan dalam menuangkan hasil pemikiran dan 

pembelajaran dalam menganalisis masalah secara ilmiah sesuai dengan 

ketentuan penulisan karya ilmiah di Universitas Mulawarman. 

  

KERANGKA DASAR TEORI 

Kebijakan Publik 

Menurut Marbun dalam Toha (2003:263) kebijakan publik adalah 

rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam 

pelaksanaan suatau pekerjaan, kepemimpinan  dalam pemerintah atau organisasi, 

pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, atau maksud sebagai garis pedoman dalam 

mencapai tujuan.  

Anderson dalam Agustinus (2006:7-8) memberikan pengertian kebijakan 

publik adalah sebagai serangkaian kegiatan yang mempunyai maksud dan tujuan 

tertentu dan diikuti dan dilaksanakan oleh seorang aktor atau sekelompok aktor 

yang berhubungan dengan suatu permasalahan atau suatu hal yang diperhatikan. 

Tahap-tahap Kebijakan Publik 

Menurut Howlet dan Ramesh dalam Subarsono (2008:13-14) menyatakan      

bahwa proses kebijakan politik terdiri dari lima tahapan sebagai berikut : 

1. Penyusunan agenda (agenda setting), yakni suatu proses agar suatu masalah 

bisa mendapat perhatian dari pemerintah. 
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2. Formulasi kebijakan (policy formulation), yakni perunusan pilihan-pilihan 

kebijakan oleh pemerintah. 

3. Pembuatan kebijakan (decision making), yakni proses ketika pemerintah 

memilih untuk melakukan sesuatu tindakan atau tidak melakukan sesuatu 

tindakan. 

4. Implementasi kebijakan (policy implementation), yaitu proses untuk 

melaksanakan kebijakan agar dapat mencapai hasil yang memuaskan. 

5. Evaluasi kebijakan (policy evaluation), yakni proses untuk memonitor dan 

menilai hasil atau kinerja kebijakan. 

Implementasi Kebijakan  

Menurut Lester dan Stewart dalam Winarno (2002:102) implementasi 

kebijakan dipandang dalam pengertian yang luas, merupakan alat administrasi 

hukum dimana berbagai aktor, organisasi, prosedur, dan taktik yang bekerja 

bersama-sama untuk menjalankan kebijakan guna meraih hasil atau tujuan yang 

diinginkan. 

Menurut Grindle dalam Waluyo (2007:49) menyebutkan bahwa 

implementasi kebijakan sesungguhnya bukan sekedar bersangkut paut dengan 

mekanisme penjabaran keputusan-keputuasn politik kedalam prosedur-prosedur 

rutin lewat saluran-saluran birokrasi, melainkan lebih dari itu, ia menyangkut 

masalah konflik, keputusan dari siapa yang memperoleh apa dari suatu kebijakan. 

Pasar 

Menurut Gilarso (2004:154)  mendefinisikan pasar dalam arti sempit dan 

luas. Pasar dalam arti sempit ialah suatu tempat dimana pada hari tertentu para 

penjual dan pembeli dapat bertemu untuk jual beli barang. Dan pengertian pasar 

dalam arti luas adalah dimana pertemuan antara penjual dan pembeli untuk 

melaksanakan transaksi jual beli tidak lagi terbatas pada suatu tempat tertentu saja 

maupun hari tertentu. 

 Menurut Miller dan Mieners (2000:23) yang mengemukakan bahwa pasar 

adalah suatu pasar tidaklah harus di suatu tempat, tapi suatu institusi yang  

menjadi  ajang  operasi  kekuatan-kekuatan yang menentukan harga, dengan kata 

lain dalam pasarlah pemasokan dan permintaan beroperasi. 

Definisi Konsepsional 

Definisi konsepsional yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tugas UPT Pasar  adalah melaksanakan serangkaian kegiatan pelayanan 

di lingkungan pasar yang meliputi penertiban, pengamanan, dan pemeliharaan 

kebersihan di Pasar Rawa Indah Kota Bontang.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis Penelitian Kualitatif. 

William (dalam Moleong, 2009: 5) menuliskan bahwa penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data suatu latar ilmiah, dengan menggunakan metode ilmiah, dan 
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dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara ilmiah. Jenis penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai masalah yang diteliti yaitu, 

“Studi tentang Pelaksanaan Tugas UPT Pasar di Pasar Rawa Indah Kota 

Bontang”. 

Fokus Penelitian 

Dari paparan di atas dan berdasarkan masalah yang diteliti serta tujuan 

penelitian maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Tugas UPT di Pasar Rawa Indah Kota Bontang yang dinilai dari : 

a. Penertiban 

b. Pengamanan 

c. Pemeliharaan kebersihan 

2. Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan tugas UPT Pasar Rawa 

Indah Kota Bontang. 

Sumber dan Jenis Data 

Ada dua sumber pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder. 

Sumber data dilakukan secara purposive sampling. Mendapatkan data penulis 

menggunakan Adapun yang menjadi informan inti (key informan) adalah Kepala 

UPT Pasar  dan Koordinator Penertiban, pengamanan, dan pemeliharaan 

kebersihan dan yang menjadi informan yakni Staf/Pegawai UPT Pasar Kota 

Bontang dan pedagang yang ada di lingkungan pasar Rawa Indah Kota Bontang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data, 

antara lain: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggali, mempelajari sumber atau 

bahan yang diperlukan sebagai landasan penelitian berupa teori dan konsep 

yang keabsahannya sudah terjamin. Data tersebut dapat diperoleh melalui buku 

yang berkaitan dengan teori produktivitas. 

2. Penelitian Kelapangan (Field Work Research) 

Pengumpulan data, informasi dan bahan secara langsung ke lapangan lokasi 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dilapangan antara lain yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Adapun penjelasan dari gambar model interaktif yang dikembangkan Miles 

dan Hubberman (dalam Sugiyono 2013:246-247), antara lain sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah data pertama dan masih bersifat mentah yang 

dikumpulkan dalam suatu penelitian. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada   

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 
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lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

Penyajian Data 

Sebagai sekumpulan informasi yang tersusun memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, alasan dasar dilakukan pada 

tahap ini adalah menyederhanakan informasi yang kompleks keadaan suatu 

bentuk yang disederhanakan dan mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi meliputi makna yang disederhanakan 

yang disajikan dalam pengujian data dengan cara mencatat keteraturan pola 

penjelasan secara logis dan meteologis, konfigurasi yang memungkinkan 

prediksi hubungan sebab akibat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Gambaran Umum Kota Bontang 

Kota Bontang merupakan salah satu kota yang yang terdapat di Provinsi 

Kalimantan Timur. Kota Bontang terletak antara 117°23’ Bujur Timur - 117°8’ 

Bujur Timur serta diantara 0°01 Lintang Utara - 0°012’ Lintang Utara, memiliki 

luas wilayah 497,57 km2  yang didukung dengan tata letak yang cukup strategis 

yaitu terletak pada jalan trans Kalimantan Timur dan berbatasan langsung dengan 

Selat Makassar. Akhir  tahun 2002 hingga saat ini Kota Bontang dibagi menjadi 3 

Kecamatan yakni Kecamatan Bontang Selatan, Kecamatan Bontang Utara, 

Kecamatan Bontang Barat dan memiliki 15 Kelurahan. 

Profil UPT Pasar UPT Pasar Kota Bontang 

Tugas pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 5 Tahun 2009 tentang Organisasi 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pasar memiliki tugas pokok dan fungsi yang 

dijabarkan pada pasal 4 dan 5 yakni sebagai berikut : 

 UPT Pasar mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan pelayanan 

dilingkungan pasar yang meliputi penataan, penertiban, pemungutan dan 

penagihan retribusi dan sewa toko, pengamanan dan pemeliharaan kebersihan 

serta pengoptimalan upaya peningkatan pendapatan asli daerah.  Adapun fungsi 

dari UPT Pasar sebagaimana yang dijabarkan dalam Peraturan Walikota Nomor 5 

Tahun 2009 pada pasal 5 antara lain : 

1. Membuat perencanaan kegiatan dan melaksanakan mekanisme 

penyelanggaraan pasar sesuai ketentuan; 

2. Melakukan kordinasi, integrasi dengan instansi yang ada kaitannya dengan 

keberadaan pasar; 

3. Memberi pelayanan kepada masyarakat pasar dengan prinsip berdayaguna 

dan berhasil guna; 

4. Mengelola kegiatan administrasi rumah tangga UPTD dan ketatausahaan; 

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan, sesuai dengan bidang 

tugasnya. 
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Visi dan Misi UPT Pasar Kota Bontang 

 UPT Pasar Kota Bontang  sebagai organisasi yang berada dalam jajaran 

pemerintahan perlu secara terus menerus mengembangkan peluang dan inovasi 

baru dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat kota Bontang. harus 

memenuhi keinginan dan tuntutan berupa pelayanan yang tepat waktu dan tepat 

sasaran. Perubahan tersebut harus disusun dalam tahapan yang terencana, 

konsisten dan berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas 

kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil atau manfaat. Sehubungan dengan 

itu UPT Pasar Kota Bontang harus mempunyai visi sebagai cara pandang jauh 

kedepan tentang kemana UPT Pasar Kota Bontang akan diarahkan dan apa yang 

akan dicapai. Maka visi UPT Kota Bontang adalah “ Terwujudnya pasar yang 

sehat dan dinamis. Visi tersebut mengadung makna yakni mewujudkan pasar 

yang bersih dan dinamis yang artinya berusaha melaksanakan terwujudnya pasar 

yang bersih dari sampah, melakukan pemeliharaan kebersihan pasar  dan 

menjadikan pasar yang sehat yang terjaga kebersihannya dan dinamis.Misi adalah 

suatau yang harus dilaksanakan oleh organisasi (Instansi Pemerintahan) agar 

tujuan organisasi dapat tercapai dan berhasil dengan baik. Untuk mewujudkan visi 

UPT Pasar Kota Bontang sebagaimana telah digariskan diatas, maka dipandang 

perlu untuk menggariskan beberapa misi yang harus dilaksanakan oleh seluruh 

jajaran UPT Pasar Kota Bontang yakni sebagai berikut: 

1. Menjadikan pasar sebagai temapat berbelanja yang aman dan nyaman.  

2. Menjadikan pasar sebagai tempat berbelanja yang bersih dan sehat. 

Penertiban 

Penertiban ialah merupakan kegiatan  atau tindakan menertibkan para 

pedagang di area pasar yaitu para pedagang yang melanggar terkait aturan 

penertiban yakni pelanggaran  melewati  batas tempat penjualan barang dagangan 

akan ditertibkan jika pedagang melewati batas tempat yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh pegawai UPT atau juga para pedagang yang berjualan di daerah 

yang dilarang untuk berjualan atau bukan tempat yang diizinkan untuk berjualan 

maka hal seperti inilah yang akan ditertibkan. 

Dari hasil wawancara dan pengamatan dilapangan yang telah penulis 

lakukan  tentang Pelaksanaan tugas penertiban diketahui bahwa pegawai UPT 

Pasar  masih belum optimal dalam menjalankan tugas penertiban hal ini masih 

terlihat dengan masih banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh para pedagang 

yang berada di Pasar Rawa Indah terkait peraturan pasar yakni batas yang 

diperbolehkan  untuk berjualan dan juga masih belum berjalannya sanksi untuk 

para pedagang khsusnya sanksi tegas berupa pencabutan hak pakai kios sebagai 
hukuman yang dapat memberikan efek jerah kepada para pedagang yang sering 

melanggar aturan yakni pelanggaran batas tempat untuk berjualan. 

Pengamanan 
Pengamanan ialah pelaksanaan tugas yang mengawasi atau menjalankan 

tugas penjagaan keamanan di malam hari di area pasar yang berfungsi untuk 
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mengawasi derah disekitar lingkungan pasar agar dapat mencegah terjadiya kasus 

pencurian diarea pasar tersebut. 
Berdasarkan dari hasil wawancara dan pengamatan penulis maka dapat 

diketahui bahwa pegawai UPT Pasar dalam menjalankan tugas pengamanan belum 

begitu optimal atau berjalan dengan baik terbukti dari beberapa pendapat melalui 

wawancara pedagang kaki lima yang ada di Pasar Rawa Indah bahwa masih sering 

terjadi kasus pencurian di pasar tersebut dan pengamanan yang kurang optimal karena 

masih kurang dalam melakukan pengamanan di pasar tersebut. 

Pemeliharaan Kebersihan 

 Pemeliharaan kebersihan adalah melaksanakan perawatan terhadap 

fasilitas yang ada dipasar dan melaksanakan pembersihan sampah-sampah dari 

kios-kios atau petak pedagang di area pasar yang dikumpulkan kemudian di 

buang ke TPS lalu ke TPA. 

Dari hasil wawancara dan pengamatan penulis  maka dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan pemeliharaan kebersihan yang dilakukan oleh pegawai UPT 

Pasar sudah berjalan dengan baik, melakukan pembersihan pasar pada siang hari 

dan senja harinya dari pengumpulan hingga pembuangan sampah ke TPA. Hal ini 

terlihat dari  sudah terjaganya kebersihan pasar Rawa Indah dan pendapat 

pedagang yang mengaku puas atau sesuai dengan apa yang diharapkan dengan 

pelaksanaan tugas pemeliharaan kebersihan yang dilakukan oleh pegawai UPT 

Pasar. 

Faktor Penghambat atau Kendala yang dihadapi UPT Pasar dalam 

Melaksanakan Tugas 

Dalam melaksanakan tugas adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh 

pegawai UPT Pasar Kota Bontang ialah sebagai berikut: 

1. Kendala dalam pelaksanaan tugas penertiban dan pengamanan yaitu masih 

kurangnya sumberdaya manusia (SDM) dari segi jumlah yang ada dan 

terkendala oleh dana yang ada untuk melakukan penambahan satpam di pasar 

tersebut karena jumlah satpam yang dibutuhkan yang lumayan banyak yakni 

12 orang satpam untuk keperluan 3 pasar. Sehingga dengan satpam yang 

melakukan pelaksanaan tugas penertiban dan pengamanan sekarang ini 

dipasar tersebut tidak berjalan dengan baik. 

2. Kendala dalam pelaksanaan pemeliharaan kebersihan ialah banyaknya 

volume sampah-sampah yang ada di pasar Rawa Indah dikarenakan sampah 

yang ada di pasar tersebut bukan hanya sampah dari kios-kios pedagang 

melainkan juga sampah rumah tangga dari warga yang ada disekitaran pasar 

karena lingkunngan pasar dekat dengan lingkungan warga yang ada disekitar 

pasar, dan bahkan volume sampah dari luar pasar seperti sampah rumah 

tangga lebih besar volumenya dibandingkan dengan sampah kios-kios yang 

ada di pasar Rawa Indah sehingga mengakibatkan kerja tambahan bagi 

pegawai UPT yang bertugas dalam pemeliharaan kebersihan. 

3. Kendala dari pola pikir para pedagang yang ada yakni pedagang yang sulit 

sekali mentaati peraturan, seperti pedagang yang sering melewati batas  
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untuk berjualan yang diperbolehkan dikarenakan setiap pedagang memiliki 

orientasi untuk mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyanknya 

sehingga walaupun pedagang yang melanggar aturan batas berjualan yang 

diperbolehkan sudah ditegur, nantinya pasti akan mengulang kembali dengan 

melanggar peraturan tersebut dikarenakan pola pikir para pedagang yang sulit 

diubah. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai Studi 

Tentang Pelaksanaan Tugas UPT Pasar di Pasar Rawa Indah Kota Bontang, maka 

dapat diambil kesmpulan secara garis besar yakni sebagai berikut : 

Pelaksanaan tugas penertiban oleh pegawai UPT Pasar ialah kegiatan melakukan 

penertiban terhadap para pedagang diarea pasar kepada para 

1. pedagang yang melanggar batas aturan yang diperbolehkan untuk berjualan 

sebelumnya dan juga penertiban para pedagang yang berjualan di daerah 

yang dilarang atau yang tidak diizinkan untuk berjualan. Dalam 

pelaksanaannya masih belum optimal karena para pegawai UPT masih jarang 

melakukan penertiban kepada para pedagang yang ada di pasar Rawa Indah 

sehingga menyebabkan masih banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh 

para pedagang yakni melewati batas aturan tempat untuk berjualan yang 

diperbolehkan  kepada para pedagang untuk berjualan. 

2. Pelaksanaan tugas pengamanan oleh pegawai UPT Pasar ialah pengawasan 

yakni pelaksanaan tugas yang mengawasi atau menjalankan tugas pejagaan 

keamanan di malam hari di area pasar yang berfungsi untuk mencegah atau 

mengurangi terjadinya kasus pencurian diarea pasar tersebut. Dalam 

pelaksanaannya tugas pengamanan masih belum optimal yang dapat dilihat 

dari masih sering terjadinya kasus pencurian di Pasar Rawa Indah. 

3.  Pelaksanaan tugas pemeliharaan kebersihan oleh pegawai UPT Pasar ialah 

kegiatan perawatan terhadap fasilitas-fasilitas pasar dan  kegiatan melakukan 

pembersihan sampah-sampah dari kios-kios atau petak pedagang yang ada 

dipasar yang dimulai dari pemungutan sampah yang dilkumpulkan di TPS 

pasar hingga pembuangan sampah ke TPA. Dalam pelaksanaannya, tugas 

pemeliharaan kebersihan ini sudah berjalan dengan baik hal ini dapat terlihat 

dari terjaganya kebesihan Pasar Rawa Indah dan pengakuan para pedagang di 

area pasar tersebut. 

4. Adapun kendala atau hambatan yang dihadapi UPT Pasar Kota Bontang 

dalam melaksanakan tugas penertiban, pengamanan yang penulis dapatkan 

melalui penelitian ini ialah permasalahan sumberdaya manusia khususnya 

dari segi jumlahpara pegawai satpam yang menjalankan tugas penertiban dan 

pengamanan dan permasalahan dana yang masih kurang untuk penambahan 

jumlah pegawai menjadi masalah tersendiri bagi  UPT Pasar. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini tentang Studi 

Tentang Pelaksanaan Tugas UPT Pasar di Pasar Rawa Indah Kota Bontang, maka 

diajukan saran-saran sebagai  berikut: 

1. Sesuai dengan permasalahan pelaksanaan tugas penertiban  bahwa perlu 

dilaksanakan pengawasan yang ketat yang dilakukan pihak UPT pasar 

terhadap para pegawai khususnya terhadap pegawai satpam yang 

melaksanakan penertiban agar para satpam lebih sering melaksanakan 

penertiban sesuai dengan waktu dan jumlah yang telah ditentukan dan juga 

untuk pelanggaran terkait batas berjualan yang dilakukan oleh para 

pedagang,  

Pelaksanaan penertiban diharapkan lebih sering dilaksanakan kepada para 

pedagang yang ada di Pasar tersebut dengan menindaktegas para pelanggar 

dengan sanksi-sanksi yang ada agar dapat memberikan efek jerah terhadap 

para pelanggar terkait pelanggaran batas berjualan di pasar tersebut.  

2. Dalam pelaksanaan tugas pengamanan  di area pasar kepada para satpam 

yang menjalankan pengamanan untuk lebih seringlah berpatroli di area pasar 

Rawa Indah sesuai jumlah petugas yang telah ditentukan  di lingkungan pasar 

Rawa Indah agar dapat mengurangi ataupun mencegah terjadinya kasus 

pencurian yang sering terjadi di pasar tersebut. DI samping itu, pihak UPT 

Pasar perlu membuat laporan tertulis atau catatan mengenai kasus-kasus 

pelanggaran keamanan yang terjadi di lingkungan pasar secara rutin 

perbulannya. 

3. Dalam pelaksanaan tugas pemeliharaan kebersihan terkait banyaknya volume 

sampah yang  bukan berasal dari pedagang saja melainkan juga berasal dari 

warga yang ada dilingkungan pasar Rawa Indah bahwa seharusnya pihak 

UPT Pasar memberikan tempat sampah tambahan di masing-masinng tempat 

yang sering menjadi kebiasaan para warga membuang sampah sehingga 

dapat mempercepat dan mempermudah pembuangan sampah bagi para 

pegawai pelaksana pemeliharaan kebersihan. 

4. Dalam pelaksanaan tugas yang belum optimal yang dilaksanakan para 

pegawai UPT Pasar seperti tugas penertiban dan pengamanan seharusnya 

pihak DISPERINDANGKOP juga melakukan pengawasan yang lebih 

ataupun pengawasan langsung terhadap para pegawai UPT Pasar dalam 

menjalankan tugas atau juga dapat memberikan sanksi yang utamanya 

terhadap pegawai yang menjalankan tugas penertiban dan pengamanan agar 

para pegawai yang jarang melaksanakan tugas sesuai dengan aturan lebih 

sering melaksanakan tugas penertiban dan pengamanan.   
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